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Abstrak

Zakat merupakan salah satu rukun Islam. Selain melakukan perintah Allah
dengan berzakat kita juga dapat membersihkan harta dari hak fakir miskin.
Seiring berkembangnya zaman, berkembang pula objek zakat, yang mana salah
satunya adalah zakat yang dikenakan pada surat berharga seperti saham dan
obligasi. Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah mengenai cara
pengenaan kewajiban zakat saham dan obligasi menurut Yusuf Qardhawi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui ijtihad para ulama tentang zakat saham
dan obligasi terutama ijtihad Yusuf Qardhawi sebagai salah seorang ulama yang
ahli dalam hukum Islam. Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan studi
kepustakaan (library research), sehingga kajian difokuskan pada bahan-bahan
kepustakaan dengan cara menelurusi dan menelaah literatur-literatur yang
berhubungan dengan judul skripsi ini. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa para ulama menyatakan, saham dan obligasi diambil zakatnya apabila
telah mencapai nisab dan haul serta syarat-syarat wajib zakat lainnya, meskipun
mereka berbeda pendapat dalam cara-cara mengeluarkannya. Sedangkan
menurut Yusuf Qardhawi bahwa zakat saham dan obligasi bisa dipungut dari
nilai saham ataupun nilai obligasi yang berlaku di pasar yang mana zakatnya
adalah 2,5%, atau bisa juga dari keuntungan bersih yang mana zakatnya adalah
sebesar 10%. Adapun nisab dari zakat saham dan obligasi menurut Yusuf
Qardhawi adalah senilai dengan nisab emas yakni 85 gr emas.

Kata kunci : zakat, saham, obligasi

Abstract

Charity is one of the pillars of Islam. In addition to doing God’s command
to tithe we also can clean the threasures of the rights of the poor. As time grew a
charity objects, one of which is a charity that is imposed on securities such as
stocks and bonds. Problem examined in this study is about the imposition of
charity obligation of stocks and bonds according to Yusf Qardhawi. The purpose
of this study was to determine the ijtihad of the scholars of zakat stocks and bonds
mainly ijtihad Yusuf Qaradawi as a scholar who is an expert in Islamic law.
The method of this thesis uses literature study (library research), so that the study
focused on materials literature by exploring ways and examine the literature
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related to the title of this essay. The conclusion from this study is that the scholars
declared, stocks and bonds when taken charity’s has reached nisab and haul as
well as the obligatory charity terms of the other, though they differ in the ways of
removing it. Menwhile, according to Yusuf Qardhawi that charity stocks and
bonds could be levied on the value of the stock or bond  values prevailing in the
markets in wich charity is 2,5%, or it could be from net profit which is 10%. The
nisab of charity stocks and bonds according to Yusuf Qardhawi is worth the gold
nisab namely 85 garms of gold.

Keywords: charity, stocks, bonds

A. Pendahuluan
Suatu hal yang tak dapat dipungkiri, bahwa sebagian besar

masyarakat Indonesia beragama Islam. Sejalan dengan itu, di dalam Islam
ada pranata sosial yang sangat potensial, selain mengandung aspek ibadah
juga mengandung aspek pembinaan kesejahteraan masyarakat. Pranata
tersebut adalah zakat.

Zakat merupakan salah satu ibadah yang utama setelah shalat.
Allah telah menggandeng zakat dengan shalat pada 82 ayat di dalam Al-
Qur’an. Zaman yang semakin berkembang mengakibatkan berkembangnya
juga bisnis yang dilakukan oleh manusia. Secara etimologi, bisnis berarti
suatu keadaan dimana seseorang atau sekelompok orang sibuk melakukan
pekerjaan yang menghasilkan keuntungan.1 Jadi bisnis adalah suatu usaha
untuk mendapatkan keuntungan yang nantinya dapat digunakan untuk
membiayai keperluan hidup. Adapun pengertian bisnis menurut Hugges
dan Kappor,2 bussines is the organized effort of individuals to produce and
sell for profit, the goods and services that safisty society’s needs. The
general term business refers to all such efforts within a society or within
an indusrty. Maksudnya bisnis merupakan suatu kegiatan usaha individu
yang terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna
mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.

Perkembangan bisnis yang dimaksud adalah munculnya sarana
investasi yang dapat menghasilkan keuntungan. Istilah investasi sering
disebut juga penanaman modal. Meski yang katanya bisnis saham dan
obligasi akan untung, namun pada pada keyataannya saham dan obligasi
tidak selamanya akan selalu untung karena setiap bisnis memiliki risiko
masing-masing. Namun jika untung dan telah memenuhi syarat-syarat
wajib zakat seperti mencapai nisab dan mencapai haul maka dari
keuntungan saham dan obligasi tersebut wajib dikeluarkan zakatnya.

1 Djohar Arifin dan Abdul Aziz, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta : Deepublish,  2013), 9.
Lihat juga pada Bukhari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Islami (Bandung :
Alfabeta, 2009), 115. Lihat juga Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet
Widjayakusuma, Menggagas Bisnis Islami (Jakarta : Gema Insani, 2002), 15.

2 Robert Hugges J dan Jack R Kapoor, Business (Boston : Houghton Mifflin Company,
1985), 1.
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Telah timbul beberapa pertanyaan baru mengenai suatu hukum
syar’i yang tidak ada nas} secara jelas membolehkan atau melarang suatu
permasalahan tersebut. Seperti yang kita tahu ulama-ulama zaman
sekarang sering kali mendiskusikan permasalahan-permasalahan yang
muncul dengan cara metode istinbat hukum. Berbagai ijtihad memerlukan
pemikiran ulang dengan berbagai perbedaan pendapat yang diakui dengan
perbedaan sekitar wajibnya zakat atas surat-surat berharga dan zakat dalam
bentuk lainnya. Perbedaan ini merujuk pada realita bahwa harta yang di
investasikan melalui surat berharga tersebut merupakan bentuk
kontemporer yang belum ada pada masa awal Islam dan tidak ada hukum-
hukum fikih secara langsung berkenaan dengannya serta membutuhkan
ijtihad metodologis yang kokoh dengan dalil-dalil yang kuat.

Ijtihad dalam bidang zakat sebenarnya telah dimulai setidaknya
sejak Yusuf Qardhawi meluncurkan karya tulisnya yaitu Fiqh Al-Zakat
dalam dua jilid. Zakat yang selama ini masih dimaknai secara tradisional
telah dilabrak oleh pemikiran Yusuf Qardhawi dengan membuat banyak
kategori baru tentang zakat. Salah satunya adalah zakat saham dan
obligasi.

Mengenai kewajiban zakat saham dan obligasi para ulama
telah sepakat untuk mengeluarkan zakatnya karena saham dan obligasi
merupakan harta kekayaan dan setiap harta kekayaan ada hak orang lain di
dalamnya (zakat, infak, dan sedekah).

B. Pembahasan
Zakat menurut bahasa, berarti nama’ (kesuburan), taharah

(kesucian), barakah (keberkatan) dan berarti juga tazkiyyah, tathier
(mensucikan).  Syara’ memakai kata tersebut untuk kedua arti ini.
Pertama, dengan zakat diharapkan akan mendatangkan kesuburan pahala.
Karenanya harta yang dikeluarkan itu dinamakan dengan zakat. Kedua,
zakat merupakan suatu kenyataan jiwa suci dari kikir dan dosa.3

Dalam bahasa Belanda saham disebut aandeel, dalam bahasa
Inggris disebut share, dalam bahasa Jerman disebut aktie dalam bahasa
Perancis disebut dengan kata action. Semua istilah ini mempunyai arti
surat berharga yang mencantumkan kata “saham” di dalamnya sebagai
tanda bukti kepemilikan sebagian dari modal perseroan.4

Adapun obligasi berasal dari Bahasa Belanda yaitu obligatie yang
dalam bahasa Indonesia disebut dengan obligasi yang berarti kontrak.
Dalam Keputusan Presiden RI Nomor 775/KMK 001/1982 disebutkan
bahwa obligasi adalah jenis efek berupa surat pengakuan utang atas
pinjaman uang dari masyarakat dalam bentuk tertentu, untuk jangka waktu
sekurang-kurangnya tiga tahun dengan menjanjikan imbalan bunga yang

3 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat (Semarang :
Pustaka Rizki Putra, 1999), 3.

4 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syari’ah dalam Perspektif Kewenangan
Peradilan Agama (Jakarta : Kencana Media Group, 2012), 283.



86

jumlah serta saat pembayarannya telah ditentukan terlebih dahulu oleh
emiten (Badan Pelaksana Pasar Modal).5

Zakat saham adalah zakat yang dikenakan atas saham baik atas
nilai nominalnya ataupun atas keuntungan atau fee dari investasi surat
berharga berupa saham setelah memenuhi syarat-syarat wajib zakat seperti
mencapai haul, nisab dan lain-lain. Sedangkan zakat obligasi adalah zakat
yang dikenakan atas obligasi baik atas nilai nominalnya ataupun atas
keuntungan atau fee dari investasi surat berharga berupa obligasi setelah
memenuhi syarat-syarat wajib zakat seperti mencapai haul, nisab dan lain-
lain.

1. Kajian Literatur
Penelitian tentang Fatwa tentang Zakat Saham, 6 mengatakan

bahwa jika menanam saham sebanyak tiga puluh ribu maka pada saat
genap satu tahun (haul) pada saham itu dikenakan zakat sebanyak enam
puluh ribu dan menjelaskan mengenai fatwa-fatwa tentang zakat saham.
Pada penelitian tersebut kurang jelas dalam memaparkan bagaimana cara
mengeluarkan zakat saham secara lebih terperinci. Maka dari itu pembeda
dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis lakukan
adalah bagaimana cara mengeluarkan zakat saham secara lebih terperinci
dengan dituliskan seberapa besar nisabnya.

Penelitian tentang Pemikiran Yusuf Qardhawi Mengenai Zakat
Saham dan Obligasi,7 menjelaskan mengenai nisab dan analogi zakat
saham dan obligasi pemikiran Yusuf Qardhawi. Pada penelitian tersebut
tidak dijelaskan mengenai pendapat ulama lain tentang zakat saham dan
obligasi. Maka dari itu pembeda dari penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang akan penulis lakukan adalah akan dijelaskan mengenai
pendapat ulama lain tentang zakat saham dan obligasi.

Penelitian tentang Metode Perhitungan Zakat Perusahaan Pada
CV.Minakjinggo,8menjelaskan mengenai pehitungan zakat pada
perusahaan CV.Minak Jinggo tersebut dengan menggunakan metode
pemikiran Yusuf Qardhawi yaitu mengqiyaskan zakat tersebut dengan
zakat pertanian, begitupun dengan perhitungan zakat saham dan
obligasinya. Penelitian ini hanya terbatas pada perhitungan zakat dan
pengqiyasan zakat saja. Maka dari itu pembeda dari penelitian sebelumnya
dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah akan dijelaskan secara
mendalam tentang zakat saham dan obligasi ijtihad Yusuf Qardhawi yang
merupakan salah satu pakar di bidang zakat.

5 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syari’ah dalam Perspektif Kewenangan
Peradilan Agama, 325.

6 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Zakat Al-Asham, terj. Muhammad
Iqbal Ghazali (Fatwa Tentang Zakat Saham) (t.t : Islam_house.com, 2009), 3.

7 Ririn Fauziyah,“Pemikiran Yusuf Qardhawi Mengenai Zakat Saham dan
Obligasi”, (Skripsi, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim, 2010).

8Ali Farhan, “Metode Perhitungan Zakat Perusahaan CV. Minakjinggo”makalah,
Januari 2013. alifarhan@yahoo.com. Diakses 26 September 2014.
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Penelitian tentang Penerapan Akuntansi Zakat Pada Lembaga Amil
Zakat,9 penjelasannya hampir sama dengan penelitian tentang Metode
Perhitungan Zakat Perusahaan Pada CV. Minakjinggo. Penelitian ini hanya
terbatas pada perhitungan zakat dan pengqiyasan zakat saja. Maka dari itu
pembeda dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis
lakukan adalah akan dijelaskan secara mendalam tentang zakat saham dan
obligasi ijtihad Yusuf Qardhawi.

Penelitian tentang Zakat terhadap Aktiva Konsepsi, Aplikasi dan
Perlakuan Akuntansi,10 menjelaskan mengenai zakat saham tergantung
jenis sahamnya. Penelitian ini hanya terbatas pada zakat saham saja. Maka
dari itu pembeda dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
penulis lakukan adalah akan dijelaskan juga tentang zakat obligasi.

Penelitian tentang Pandangan Yusuf Qardhawi tentang Zakat
Profesi (Studi Hadis-Hadis dalam Kitab Fiqh Al-Zakat), 11 menjelaskan
mengenai bagaimana pemikiran Yusuf Qardhawi tentang zakat profesi dan
penelitian tersebut juga menggunakan tinjauan terhadap hadis-hadis dalam
kitab Fiqh Al-Zakat. Berdasarkan sepengetahuan penulis, penelitian
tentang zakat profesi sudah banyak dilakukan, maka dari itu pada
penelitian yang akan penulis lakukan mencoba untuk memaparkan
mengenai zakat saham dan obligasi ijtihad dari Yusuf Qardhawi, karena
sepengetahuan penulis penelitian tentang zakat saham dan obligasi masih
sangat jarang dilakukan.

Penelitian tentang Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf,12

menjelaskan tentang zakat dan wakaf secara umum dan juga membahas
mengenai zakat saham dan obligasi walau hanya sepintas. Dalam
menjelaskan zakat saham obligasi pada penelitian ini hanya sepintas saja,
maka dari itu pembeda dari penelitian ini adalah pada penelitian yang akan
penulis pembahasan mengenai zakat saham obligasi akan diuraikan lebih
jelas.

Penelitian tentang Zakat Profesi Menurut Yusuf Qardhawi dan
Relevansinya dengan Undang-undang RI No.38 Pasal 11 Ayat 2 (Huruf f)
Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat,13 pada pada penelitian ini
membahas mengenai pemikiran Yusuf Qardhawi tentang zakat profesi dan
kemudian dibahas juga mengenai relevansi pemikiran Yusuf Qardhawi

9 Umi Khairul Ummah, “Penerapan Akuntansi Zakat pada Lembaga Amil
Zakat,” Unimus vol.7 (Agustus 2011) : 1-30.

10 Atik Emilia Sula, “Zakat Terhadap Aktiva Konsepsi, Aplikasi dan Perlakuan
Akuntansi.” Simposium Nasional Akuntansi, 2010. www.sna13purwokerto.com. Diakses
26 September 2014.

11 Anwar Mustaqim,” Pandangan Yusuf Qardhawi Tentang Zakat Profesi (Studi
Hadis - Hadis Dalam Kitab Fiqh Al-Zakat)”, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
UIN Syarif Hidayatullah, 2010).

12Elsi Katika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf (Jakarta : Grasindo,
2007), 34-35.

13 Arif Syafriansyah,” Zakat Profesi Menurut Yusuf Qardhawi dan Relevansinya
dengan Undang-undang No.38 Pasal 11 Ayat 2 (Huruf f) Tahun 1999 tentang Pengelolaan
Zakat”, (Skripsi, Fakultas Syari’ah IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2008).
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tersebut terhadap Undang-undang RI No.38 Pasal 11 Ayat 2 (Huruf f)
Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. Pada penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis jelaslah berbeda, meskipun
menggunakan tokoh yang sama, yakni Yusuf Qardhawi.

Penelitian tentang Pandangan Yusuf Qardhawi tentang Zakat
Profesi, 14 menjelaskan bagaimana pemikiran Yusuf Qardhawi mengenai
zakat profesi. Pada penelitian tersebut juga jelas berbeda dengan penelitian
penulis, meskipun menggunakan tokoh dan metode yang sama.

2. Hasil Penelitian

Para ulama menyatakan bahwa zakat saham dan obligasi dapat diambil
zakatnya apabila telah mencapai nisab, haul dan syarat-syarat wajib zakat
lainnya, walaupun mereka berbeda pendapat dalam cara mengeluarkannya.
Seperti yang dikemukakan oleh Syekh Abdul Rahman Isa yang membedakan
zakatnya berdasarkan jenis perusahaannya, yang mana zakat untuk
perusahaan dagang dikenakan tarif 2,5% sesuai qiyas zakat perdagangan
dengan ketentuan zakat tersebut dikeluarkan dari nilai saham dan keuntungan
setelah dikurangi nilai peralatan.Untuk perusahaan industri dikenakan tarif
sebesar 10% dari keuntungan bersih.

Adapun Abu Zahrah, Abdul Rahman Hasan dan Abdul Wahhab Khallaf
tidak membedakan zakat dari jenis perusahaannya. Karena memandang
bahwa saham itu kekayaan yang dapat diperjualbelikan maka zakatnya
sebesar 2,5% dari nilai saham yang berlaku di pasar pada saat itu ditambah
keuntungan dikurangi kebutuhan muzaki dan tanggungannya. Begitupun
menurut Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed
Hawwas.

Sedangkan Menurut Yusuf Qardhawi, zakat saham dan obligasi bisa
dipungut dari nilai saham ataupun nilai obligasi yang berlaku di pasar yang
mana zakatnya adalah 2,5%, atau bisa juga dari keuntungan bersih yang mana
zakatnya adalah sebesar 10%. Adapun nisab dari zakat saham dan obligasi
menurut Yusuf Qardhawi adalah senilai dengan nisab emas yakni 85 gr emas.

14 Moh.Adnin WS, “Pandangan Yusuf Al-Qardhawi tentang Zakat Profesi”,
(Skripsi, Fakultas Syari’ah STAIN Cirebon, 2005).
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